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ABSTRACT
The aims of our activity were to introduce the technology of how to make an hygienic
orange squash and also to introduce the extractor machine as appropriate method to
get an orange squash. This community service was held during 6 months for Kenanga
orange farmers community in Desa Wayantri. Methods we used were presentation
and demonstration. This activity is expected to improve the economic value of
Kenanga orange especially when it flood out in harvest time. At the same time, we
hope this service can bring an impact for the farmers to become an entrepreneur and
to provide new alternative job for people around the orange farmer. More over the
product of Kenanga orange squash can be one of main agriculture product in Keerom
Regency.
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PENDAHULUAN
Kabupaten Keerom adalah salah satu
kabupaten di Propinsi Papua yang membentang
di daerah perbatasan Republik Indonesia de-
ngan Papua New Guinea (PNG). Dengan luas
9.365km2, Kabupaten Keerom dibagi dalam 7
distrik, yaitu Distrik Arso, Distrik Waris, Distrik
Senggi, Distrik Web, Distrik Arso Timur, Distrik
Towe dan Distrik Skanto.
Distrik Skanto memiliki luas wilayah
1.504,65 km2. terdiri dari 8 kampung, salah
satunya adalah Kampung Wiyantri. Sama seperti
distrik-distrik lainnya di Kabupaten Keerom,
Distrik Skanto beriklim tropis basah dengan
curah hujan cukup tinggi per tahunnya dengan
suhu udara rata-rata 30.5-35.10 C. Kelembaban
udara tinggi, berkisar 80-89%. Udara yang
panas dan curah hujan yang tinggi sepanjang
tahun, menjadikan wilayah Keerom pada umum-
nya dan Distrik Skanto pada khususnya sangat
cocok dikembangkan sebagai daerah pertanian.
Distrik Skanto memiliki luas lahan sawah
sebesar 100 ha dan lahan bukan sawah seluas
4.474,75 ha. Terdapat berbagai jenis tanaman
yang diusahakan masyarakat, seperti tanaman
perkebunan, tanaman pangan, sayur mayur dan
berbagai jenis buah-buahan. Salah satu jenis
buah yang melimpah di daerah ini adalah buah
jeruk manis.
Berdasarkan wawancara dengan pendu-
duk setempat, setiap tahun, penduduk petani je-
ruk dapat melakukan panen raya sebanyak dua
kali. Saat setiap panen raya, setiap harinya, pe-
tani bisa memanen jeruk sebanyak rata-rata
25 kg per pohon. Pengepul mematok harga Rp.
70.000,- sampai dengan Rp 100.000,- untuk 40
kg jeruk. Dengan demikian, saat panen raya
harga jeruk per kg hanya Rp. 1.750,- sampai
Rp. Rp. 2.500,-. Tentu saja, harga serendah
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ini sangat tidak seimbang dengan biaya opera-
sional yang diperlukan selama masa tanam
maupun biaya panen.
Selain menghadapi masalah harga jeruk
yang sangat rendah, ketidakmampuan pengepul
menampung jeruk hasil panen para petani juga
menjadi masalah utama. Karena hal tersebut,
terbuangnya jeruk hasil panen menjadi feno-
mena yang biasa dijumpai setiap kali panen raya.
Pengolahan hasil pertanian pasca panen
menjadi produk konsumsi dapat menjadi alter-
natif pemecahan masalah yang dihadapi para
petani. Jeruk yang berlimpah dapat diproses le-
bih lanjut menjadi produk sirup jeruk yang ber-
nilai ekonomi lebih tinggi. Selain dapat mening-
katkan pendapatan petani, kegiatan ini juga da-
pat menciptakan usahawan baru dan lapangan
kerja baru bagi masyarakat sekitar.
Dalam usaha mengolah jeruk hasil per-
tanian menjadi produk sirup, terdapat bebera-
pa kendala yang dihadapi masyarakat Keerom
pada umumnya. Kendala yang pertama adalah
kurangnya pengetahuan akan cara pengolahan
buah jeruk menjadi produk sirup jeruk. Kendala
kedua adalah tidak tersedianya dan kurangnya
pengetahuan masyarakat akan teknologi tepat
guna yang diperlukan dalam usaha pemrosesan
jeruk menjadi sirup jeruk. Kendala ketiga adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat akan pro-
ses pemasaran.
Luasnya lahan pertanian, melimpahnya
buah jeruk, dan kendala-kendala yang dihadapi
menjadi peluang dan tantangan masyarakat
Keerom. Dengan adanya kegiatan ini, diha-
rapkan masyarakat Keerom (dengan masyarakat
petani jeruk di Kampung Wiyantri sebagai per-
contohan) dapat memanfaatkan usaha pengem-
bangan ekonomi produktif sirup jeruk ini untuk
menciptakan wirausahawan baru dan mening-
katkan kesejahteraan masyarakat setempat.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan untuk transfer ilmu dan pengeta-
huan tentang teknologi tepat guna untuk me-
ngolah hasil pertanian yang berupa jeruk men-
jadi produk olahan sirup jeruk. Kegiatan ini
dilakukan dalam bentuk penyuluhan / pengarah-
an dan pelatihan kepada masyarakat dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, demonstrasi dan praktek serta penga-
matan dan evaluasi terhadap hasil kerja
kelompok tani jeruk di Desa Wiyantri, Distrik
Skanto, Kabupaten Keerom.
Kegiatan pengabdian yang dimaksud akan
dilaksanakan bagi kelompok petani jeruk di Desa
Wiyantri, Distrik Skanto, Kab. Keerom. Kegiatan
akan dilaksanakan selama 8 bulan yang terdiri
atas 6 tahapan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian diran-
cang ke dalam 6 tahapan, yaitu tahap pertama
persiapan, tahap kedua survei lokasi, tahap ke-
tiga pengadaan alat dan bahan, tahap keempat
pelaksanaan kegiatan, tahap kelima evaluasi,
dan tahap keenam yaitu pelaporan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tanggal 13 September 2018, kegi-
atan pengabdian telah dilaksanakan di Desa
Wiyantri Kecamatan Skanto Kabupaten Keerom
Dalam kegiatan ini tim memberikan sosialisasi
tentang kandungan nutrisi jeruk, teknik pem-
buatan sirup, serta teknik sterilisasi dalam
pengolahan produk pangan kepada petani jeruk
maupun ibu-ibu PKK. Selain itu disumbangkan
pula sebuah alat ekstraktor buah jeruk seder-
hana. Petani pun mendapatkan penjelasan ten-
tang komponen alat tersebut, sistem kerja serta
cara menggunakannya.
Alat ekstraktor buah jeruk yang dirancang
khusus untuk kegiatan PKM ini terdiri dari em-
pat bagian utama, yaitu bagian mesin peng-
gerak, bagian input, bagian pemotong, dan
bagian pemeras. Mesin menggunakan dynamo
½ PK untuk menggerakkan dua bilah pisau
pemotong yang dipasang dalam bagian pemo-
tong. Menggunakan prinsip gravitasi, potongan
buah jeruk akan masuk ke dalam bagian pe-
meras. Pemerasan dilakukan secara manual
menggunakan tuas yang dirangkai dengan pe-
nyaring, sehingga sari jeruk yang didapatkan
bebas dari biji.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masya-
rakat berlangsung loancar, dihadiri oleh 10
anggota kelompok petani buah jeruk Kenanga
yang dipimpin oleh Abdul Rohim. Dalam kegiatan
ini diserahkan sebuah mesin ekstraktor buah
jeruk. Selain penyerahan alat, diberikan juga
penjelasan mengenai cara pengoperasian serta
penjelasan tentang cara membuat sirup buah
jeruk.
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Gambar 1. Skema mesin ekstraktor bah jeruk
secara garis besar
Gambar 2. Skema bagian pemotong
Gambar 3. Gambar mesin ekstraktor buah jeruk
Kelebihan mesin ekstraktor buah jeruk ini
adalah design yang sederhana dan praktis dalam
penggunaan. Kekuarangan yang harus diperbaiki
adalah kesetimbangan kecepatan pemotongan
dan pemerasan serta kecepatan turunnya buah
jeruk yang telah terpotong. Bebrapa bagian ma-
sih perlu diperbaikai agar target kecepatan pe-
motongan 25 kg buah jeruk per-jam dapat
tercapai.
Gambar 5. Demonstrasi pengoperasian mesin
ekstraktor sari buah jeruk
Abdul Rohim, menyatakan rasa senang
dan bangga bahwa mereka terpilih oleh tim Un-
cen sebagai sasaran kegiatan pengabdian. Abdul
Rohim berharap agar kegiatan tidak terhenti
sampai hari itu saja, melainkan berlanjut. Hara-
pannya, Uncen dapat menjadi pendamping
dalam selama produksi berlangsung dan kalau
mungkin bias juga mereka dibina untuk diver-
sifikasi produk hasil olahan jeruk, maupun pe-
ngolahan hasil pertanian lainnya, sekaligus lim-
bah yang dihasilkan.
Melalui transfer ilmu dan teknologi, diha-
rapkan perguruan tinggi tidak menjadi menara
gading, melainkan mampu hadir, berbaur di te-
ngah masyarakat, menjadi mitra bersama ma-
syarakat dalam mengembangkan potensi daerah
dan memajukan perekonomian masyarakat seki-
tar. Diharapkan setelah kegiatan ini terlaksana,
proses pengolahan jeruk menjadi produk siap
konsumsi bernilai tinggi dapat terlaksana secara
berkesinambungan. Keinginan agar pendapatan
petani jeruk meningkat, adanya pengembangan
usaha tani jeruk di Desa Wiyantri pada khu-
susnya dan Kabupaten Keerom pada umumnya,
terciptanya wirausahawan baru, dan bertambah-
nya lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar
Desa Wiyantri dapat terwujud.
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KESIMPULAN
Jeruk, sebagai salah satu hasil utama per-
tanian di Keerom berpotensi untuk dikembang-
kan. Mesin ekstrakstor buah jeruk dapat digu-
nakan sebagai salah satu sarana produksi sirup
buah jeruk. Untuk mencapai target produksi sari
buah, mesin masih perlu perbaikan di beberapa
bagia
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